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KATA PENGANTAR 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku Ç�vP� ���iµ�µo� ^Gizi Dalam Kesehatan 

Reproduksi_�telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku 

ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi 

siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tenta Gizi Dalam 

Kesehatan Reproduksi. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 

u�vÇ��µ�l�v� ^tiada gading yang tidak retak_� ��v� ��i��]vÇ��

kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari 

para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai 

bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 

penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  

hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 

dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 

di Indonesia. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG PENTINGNYA GIZI DALAM KESEHATAN 

REPRODUKSI 

Pentingnya gizi dalam kesehatan reproduksi sangat krusial, terutama 

mengingat bahwa nutrisi yang baik tidak hanya berkontribusi pada 

kesehatan individu tetapi juga pada kesehatan generasi mendatang. 

Kesehatan reproduksi mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

fungsi reproduksi yang sehat, dan pola makan yang seimbang memainkan 

peran sentral dalam mendukung kesehatan ini. Penelitian menunjukkan 

bahwa pengetahuan remaja tentang pentingnya gizi dalam kesehatan 

reproduksi masih rendah, yang dapat berkontribusi pada risiko masalah 

kesehatan reproduksi di kemudian hari (Khairani et al., 2023). 

Kurangnya pemahaman tentang gizi seimbang di kalangan remaja 

berdampak langsung pada kesehatan reproduksi mereka. Sebuah studi 

menunjukkan bahwa remaja seringkali tidak konsisten dalam menerapkan 

kebersihan perorangan dan cenderung mengabaikan prinsip-prinsip gizi 

yang sehat, yang berpotensi menyebabkan berbagai masalah kesehatan 

(Ndoen et al., 2024). Misalnya, jika remaja mengonsumsi makanan rendah 

gizi, mereka mungkin mengalami masalah pertumbuhan dan 

perkembangan yang dapat mempengaruhi kemampuan reproduksi 

mereka di masa depan (Jelmila et al., 2023). Oleh karena itu, edukasi yang 

berkaitan dengan kesehatan dan gizi penting untuk dilaksanakan sejak dini. 

Edukasi terkait gizi dan kesehatan reproduksi yang efektif dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran di kalangan remaja. Salah satu 

pendekatan yang berhasil adalah melalui penyuluhan yang 

menggabungkan aspek gizi dengan kesehatan reproduksi, yang terbukti 

meningkatkan pemahaman peserta (Emylisa et al., 2023). Misalnya, 

sebuah penelitian menemukan bahwa setelah melakukan penyuluhan 

tentang gizi seimbang, sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan 

pengetahuan yang signifikan mengenai kesehatan reproduksi mereka 

(Khairani et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

mengintegrasikan edukasi gizi ke dalam kurikulum kesehatan reproduksi, 

remaja dapat dibekali dengan pengetahuan yang lebih baik untuk menjaga 

kesehatan mereka. 

 

 



 

 

BAB 2 

KONSEP DASAR GIZI DAN STATUS GIZI 

 
Pemahaman mendalam tentang konsep dasar gizi dan status gizi 

merupakan fondasi esensial dalam upaya mencapai derajat kesehatan 

yang optimal sepanjang siklus kehidupan. Bab ini secara komprehensif 

akan membahas prinsip-prinsip fundamental ilmu gizi, mulai dari definisi 

dan konsep gizi seimbang yang mencakup proses fisiologis penerimaan 

hingga pemanfaatan zat gizi oleh tubuh. Pembahasan dilanjutkan dengan 

klasifikasi zat gizi menjadi makronutrien dan mikronutrien beserta fungsi 

spesifik masing-masing, serta analisis kebutuhan gizi berdasarkan variabel 

usia, jenis kelamin, dan kondisi fisiologis. Bab ini juga akan mengupas 

metode penilaian status gizi yang meliputi pendekatan antropometri, 

biokimia, klinis, dan dietary, serta menganalisis kompleksitas masalah gizi 

ganda yang mencakup malnutrisi, obesitas, dan defisiensi zat gizi mikro. 

Pemahaman menyeluruh tentang konsep dasar gizi ini diharapkan dapat 

menjadi landasan untuk mengembangkan strategi intervensi gizi yang 

efektif dan tepat sasaran. 

 

A. DEFINISI GIZI DAN KONSEP GIZI SEIMBANG 
Gizi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan antara 

organisme hidup dan makanan, mencakup proses tubuh dalam menerima, 

mencerna, menyerap, mengangkut, memanfaatkan, serta menyimpan zat 

gizi yang diperlukan untuk pertumbuhan, pemeliharaan, dan fungsi normal 

organ tubuh (Ahmad et al., 2023). 

Ketika kita berbicara tentang penerimaan makanan, penting untuk 

memahami bahwa ini bukan sekadar aktivitas fisik, tetapi juga melibatkan 

berbagai faktor psikologis dan sosial. Misalnya, kebiasaan makan yang 

terbentuk sejak kecil dapat dipengaruhi oleh budaya, lingkungan sosial, 

dan faktor emosional. Sebagai contoh, di banyak budaya, makanan tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber nutrisi tetapi juga sebagai sarana untuk 

mempererat hubungan antaranggota keluarga. Dalam konteks ini, 

makanan sering kali menjadi simbol dari tradisi dan identitas, yang 

menunjukkan bahwa gizi tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial dan 

kultural dalam kehidupan manusia. 

Setelah makanan diterima, proses pencernaan dimulai. Pencernaan 

adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai organ dan enzim untuk 

memecah makanan menjadi bentuk yang lebih sederhana sehingga dapat 



 

 

BAB 3 

GIZI DAN SISTEM REPRODUKSI 

 
Pemahaman mengenai hubungan timbal balik antara gizi dan sistem 

reproduksi merupakan landasan fundamental dalam upaya mewujudkan 

kesehatan reproduksi yang optimal sepanjang siklus kehidupan. Bab ini 

secara komprehensif akan menganalisis bagaimana status gizi 

memengaruhi berbagai aspek fungsi reproduksi, mulai dari tingkat sel 

hingga sistem hormonal. Pembahasan diawali dengan tinjauan anatomis 

dan fisiologis sistem reproduksi manusia sebagai dasar memahami 

mekanisme biologis yang dipengaruhi oleh asupan gizi. Selanjutnya, 

dibahas peran nutrisi dalam regulasi hormonal reproduksi dan dampak gizi 

buruk terhadap kesehatan reproduksi secara keseluruhan. Bab ini juga 

mengkaji secara khusus kontribusi gizi dalam proses spermatogenesis dan 

oogenesis, serta menganalisis hubungan antara status gizi dengan 

keteraturan siklus menstruasi dan tingkat kesuburan. Melalui pemahaman 

menyeluruh tentang interkoneksi antara gizi dan sistem reproduksi ini, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi intervensi gizi yang efektif untuk 

mendukung kesehatan reproduksi pada berbagai tahap kehidupan. 

 

A. TINJAUAN SISTEM REPRODUKSI MANUSIA 

Sistem reproduksi manusia adalah suatu jaringan organ yang terlibat 

dalam proses reproduksi dan memainkan peranan penting dalam 

kesehatan dan kesejahteraan individu. Dalam konteks pendidikan, 

karakteristik sistem reproduksi seringkali dianggap tabu untuk diajarkan, 

terutama di Indonesia. Laksmi et al. dalam kajian mereka menunjukkan 

bahwa terdapat banyak tantangan dalam menyampaikan materi tentang 

sistem reproduksi kepada siswa, karena adanya stigma sosial dan kendala 

dalam pemahaman yang dapat menghalangi efektivitas pengajaran Laksmi 

et al. (2022). Edukasi yang tepat mengenai sistem reproduksi penting 

untuk membekali generasi muda dengan informasi yang akurat, sehingga 

mereka mampu mengambil keputusan yang bijak terkait kesehatan 

reproduksi. 



 

 

BAB 4 

GIZI UNTUK REMAJA 

 
Masa remaja adalah window of opportunity untuk membangun 

fondasi kesehatan seumur hidup. Pola makan dan kebiasaan gizi yang 

dibentuk pada periode ini tidak hanya memengaruhi kondisi fisik dan 

performa akademik mereka saat ini, tetapi juga berperan besar dalam 

mencegah timbulnya berbagai penyakit di masa dewasa, seperti obesitas, 

diabetes, dan osteoporosis. Oleh karena itu, pemahaman mengenai gizi 

seimbang untuk remaja adalah investasi berharga untuk kualitas hidup 

mereka di masa depan. 

 

A. PERUBAHAN FISIOLOGIS DAN HORMONAL PADA MASA 

PUBERTAS 

Masa pubertas merupakan fase transisi krusial dari anak-anak menuju 

dewasa yang ditandai oleh serangkaian perubahan kompleks, baik secara 

biologis, psikologis, maupun sosial (Eka, 2023). Perubahan biologis yang 

paling mendasar dipicu oleh fluktuasi hormonal yang ekstensif. Pada masa 

ini, kelenjar hipotalamus mulai memproduksi gonadotropin-releasing 

hormone (GnRH), yang mengaktifkan kelenjar pituitari untuk 

memproduksi hormon luteinizing hormone (LH) dan follicle-stimulating 

hormone (FSH). Hormon-hormon inilah yang selanjutnya merangsang 

gonad untuk memproduksi estrogen pada perempuan dan testosteron 

pada laki-laki, yang menjadi kunci utama perkembangan fisik dan seksual 

(Micangeli et al., 2023). 

Perubahan hormonal ini memanifestasikan diri dalam berbagai 

transformasi fisiologis yang signifikan. Salah satu perubahan penting 

adalah lonjakan pertumbuhan tinggi badan, yang dipicu oleh kolaborasi 

antara hormon pertumbuhan dengan LH dan FSH. Produksi hormon seks 

juga meningkat drastis; pada laki-laki, testis mulai memproduksi 

testosteron dalam jumlah signifikan, sekitar 17 mg/m²/hari, yang setara 

dengan produksi pada pria dewasa (Lange et al., 1979). Secara fisik, 

perubahan ini terlihat pada perkembangan organ seksual sekunder. Pada 

perempuan, pubertas sering ditandai dengan menarche (menstruasi 

pertama), sedangkan pada laki-laki ditandai dengan pembesaran testis dan 

penis, serta perubahan suara yang dalam akibat perkembangan laring 

(Purba et al., 2022). 



 

 

BAB 5 

GIZI PRAKONSEPSI 

 
Perencanaan kehamilan yang matang tidak hanya dimulai saat 

pasangan memutuskan untuk memiliki anak, melainkan jauh sebelumnya 

melalui persiapan fisik dan gizi yang optimal pada periode prakonsepsi. 

Bab ini secara komprehensif akan membahas peran fundamental status 

gizi dalam mempersiapkan kesiapan reproduksi calon orang tua. 

Pembahasan dimulai dengan menelaah pentingnya periode kritis sebelum 

kehamilan sebagai landasan kesehatan antargenerasi, dilanjutkan dengan 

identifikasi zat gizi kunci beserta mekanisme fisiologisnya dalam 

mendukung kesuburan dan perkembangan janin. Bab ini diakhiri dengan 

analisis mendalam mengenai pengaruh status gizi terhadap fungsi 

reproduksi, termasuk dampak gizi lebih dan gizi kurang terhadap 

keseimbangan hormonal dan proses reproduksi. Pemahaman menyeluruh 

mengenai gizi prakonsepsi ini diharapkan dapat menjadi panduan dalam 

merencanakan kehamilan yang sehat serta memutus mata rantai masalah 

gizi antargenerasi. 

 

A. PENTINGNYA GIZI SEBELUM KEHAMILAN  
Periode prakonsepsi, yang merujuk pada fase sebelum terjadinya 

konsepsi, merupakan window of opportunity kritis dalam menentukan 

hasil kehamilan dan kesehatan jangka panjang generasi berikutnya. Pada 

fase ini, kondisi kesehatan, status gizi, dan perilaku calon ibu memiliki 

dampak signifikan terhadap kesehatan ibu, janin, dan anak di masa depan 

(Lassi et al., 2014). Pentingnya intervensi pada periode ini tidak hanya 

terletak pada keberhasilan kehamilan yang lebih optimal, tetapi juga 

dalam menghasilkan generasi yang lebih sehat dengan risiko komplikasi 

kehamilan dan kelahiran yang lebih rendah. 

Status gizi yang tidak optimal selama periode prakonsepsi dapat 

menimbulkan berbagai konsekuensi serius. Pada calon ibu, gizi yang tidak 

memadai dapat menyebabkan anemia, gangguan hormonal, dan 

penurunan kesuburan. Sementara pada janin, kondisi ini meningkatkan 

risiko kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, dan cacat tabung 

saraf (Dean et al., 2014). Lebih lanjut, ketidakseimbangan gizi seperti 

kelebihan berat badan dan obesitas dapat mengganggu keseimbangan 

hormonal yang diperlukan untuk proses ovulasi dan menstruasi yang 

teratur, sedangkan diet yang tidak seimbang dengan tingginya asupan 



 

 

BAB 6 

GIZI PADA MASA KEHAMILAN 

 
A. PERUBAHAN FISIOLOGIS IBU SELAMA KEHAMILAN 

Selama masa kehamilan, terjadi berbagai perubahan metabolik, 

kardiovaskular, hormonal, dan pencernaan yang signifikan pada ibu hamil. 

Proses ini tidak hanya mempengaruhi kesehatan ibu, tetapi juga sangat 

krusial bagi pertumbuhan dan perkembangan janin. Dalam pembahasan 

ini, kita akan menggali lebih dalam setiap aspek perubahan tersebut, 

memberikan contoh dan ilustrasi yang relevan, serta menganalisis dampak 

dari setiap perubahan yang terjadi. 

Pertama-tama, perubahan metabolik selama kehamilan mencakup 

peningkatan kebutuhan energi dan nutrisi yang sangat penting. Selama 

periode ini, ibu hamil mengalami modifikasi dalam komposisi tubuh dan 

metabolisme. Hal ini menciptakan kebutuhan tambahan untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin yang sedang 

berkembang. Misalnya, kebutuhan kalori harian ibu hamil meningkat 

sekitar 300 kalori di trimester kedua dan ketiga. Kenaikan berat badan 

yang sehat, yang berkisar antara 11 hingga 16 kilogram tergantung pada 

indeks massa tubuh (BMI) sebelum kehamilan, adalah penting untuk 

memastikan bahwa ibu dan janin mendapatkan nutrisi yang memadai. 

Dalam hal ini, asupan kalori yang lebih tinggi harus mencakup karbohidrat 

kompleks, protein berkualitas tinggi, lemak sehat, serta vitamin dan 

mineral yang lebih banyak dibandingkan dengan masa prakehamilan. 

Misalnya, asupan zat besi yang cukup sangat penting untuk mencegah 

anemia, yang dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin (Wulandari et 

al., 2024). 

Selanjutnya, sistem kardiovaskular ibu hamil juga mengalami adaptasi 

yang signifikan. Volume darah meningkat secara substansial, yang 

mengakibatkan peningkatan beban kerja jantung. Hal ini diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi janin yang sedang berkembang. 

Sebagai ilustrasi, volume darah dapat meningkat hingga 50% selama 

kehamilan, yang memerlukan penyesuaian dari jantung untuk memompa 

darah dengan lebih efisien. Dengan meningkatnya beban jantung, terjadi 

peningkatan frekuensi denyut jantung serta perubahan dalam tekanan 

darah. Dalam beberapa kasus, ini dapat menyebabkan ibu hamil 

mengalami hipotensi atau hipertensi. Penurunan tekanan darah yang 

mendadak saat berdiri, yang dikenal sebagai hipotensi ortostatik, adalah 



 

 

BAB 7 

GIZI PADA MASA MENYUSUI 

 
Masa menyusui merupakan periode penting dalam siklus reproduksi 

seorang ibu, di mana kebutuhan gizi meningkat secara signifikan untuk 

mendukung produksi air susu ibu (ASI) dan pemulihan pascapersalinan. ASI 

adalah sumber nutrisi terbaik bagi bayi karena mengandung zat gizi makro 

dan mikro yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan optimal. 

Oleh karena itu, status gizi ibu memiliki hubungan langsung dengan 

kualitas dan kuantitas ASI yang dihasilkan. Pada masa ini, pemenuhan 

kebutuhan energi dan zat gizi tertentu menjadi krusial, sehingga 

diperlukan pemahaman mengenai perubahan kebutuhan energi ibu 

menyusui, zat gizi penting selama laktasi, serta pedoman pola makan 

seimbang yang harus diterapkan. Selain faktor fisiologis, dukungan 

keluarga dan lingkungan juga berperan besar dalam menjaga 

kesejahteraan nutrisi ibu menyusui, sehingga seluruh aspek ini menjadi 

bagian integral dalam pembahasan gizi pada masa menyusui. 

 

A. PERUBAHAN KEBUTUHAN ENERGI IBU MENYUSUI 

Pada masa menyusui, tubuh ibu mengalami perubahan metabolisme 

yang signifikan sebagai bagian dari adaptasi pascapersalinan. Perubahan 

ini mencakup peningkatan kebutuhan energi untuk mendukung proses 

laktasi, di mana tubuh menggunakan cadangan energi dan zat gizi untuk 

memproduksi air susu ibu (ASI). Selama enam bulan pertama masa laktasi, 

ibu membutuhkan tambahan energi sekitar 330t400 kkal per hari, 

sedangkan pada periode enam bulan berikutnya kebutuhan tambahan 

berkisar antara 300t400 kkal tergantung intensitas menyusui. Kebutuhan 

energi ini tidak bersifat tetap, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti frekuensi menyusui, aktivitas fisik sehari-hari, status gizi awal ibu, 

serta usia dan kebutuhan pertumbuhan bayi. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai dinamika kebutuhan energi selama masa menyusui sangat 

penting agar ibu dapat menjaga kesehatan dirinya sekaligus memastikan 

produksi ASI tetap optimal. 

Perubahan metabolisme pascapersalinan merupakan aspek penting 

yang memengaruhi kesehatan ibu setelah melahirkan. Pada periode ini, 

wanita mengalami berbagai perubahan fisiologis yang signifikan, salah 

satunya adalah perubahan dalam metabolisme energi dan nutrisi. Hal ini 

sebagian besar disebabkan oleh adaptasi tubuh terhadap kondisi 



 

 

BAB 8 

GIZI UNTUK KESEHATAN REPRODUKSI  

LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 

 
Kesehatan reproduksi adalah elemen vital dalam siklus kehidupan 

yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan hormonal, serta asupan gizi yang 

diterima selama masa reproduktif. Nutrisi memiliki peran penting dalam 

mendukung berbagai proses fisiologis, termasuk pembentukan dan 

pematangan sel reproduktif, pengaturan hormon, serta pemeliharaan 

fungsi organ reproduksi. Ketidakseimbangan dalam asupan gizi, baik itu 

kekurangan maupun kelebihan, dapat berdampak pada kesuburan, 

kualitas sel telur dan sperma, serta kemungkinan terjadinya pembuahan 

yang sehat. Pada pria, nutrisi tertentu berkontribusi pada kualitas sperma 

dan produksi testosteron, sedangkan pada wanita, gizi berpengaruh pada 

siklus menstruasi, ovulasi, dan kesiapan tubuh untuk hamil. 

Pemenuhan gizi yang optimal bagi pria dan wanita tidaklah sama, 

karena kebutuhan fisiologis mereka berbeda berdasarkan struktur organ 

reproduksi dan fungsi hormonal yang dimiliki. Nutrisi tertentu lebih 

dibutuhkan oleh wanita untuk mendukung sistem reproduksi ovarium dan 

siklus menstruasi, sedangkan bagi pria, nutrisi tertentu lebih berperan 

dalam mendukung spermatogenesis dan produksi hormon testosteron. 

Oleh karena itu, memahami kebutuhan gizi spesifik berdasarkan jenis 

kelamin menjadi langkah penting dalam menjaga fungsi reproduktif yang 

sehat. Bab ini akan membahas secara mendalam konsep dasar gizi 

reproduksi, peran gizi pada kesehatan reproduksi pria dan wanita, 

perbandingan antara keduanya, serta intervensi gizi holistik yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan kualitas kesehatan reproduktif. 

Selain aspek fisiologis, kesehatan reproduksi juga dipengaruhi oleh 

gaya hidup yang berkaitan erat dengan status gizi. Kebiasaan makan, 

tingkat aktivitas fisik, kualitas tidur, stres, dan paparan zat berbahaya dari 

lingkungan dapat memberikan dampak signifikan terhadap fungsi 

reproduksi. Sebagai contoh, pola makan yang kaya lemak jenuh dan gula 

dapat meningkatkan resistensi insulin yang berkontribusi pada gangguan 

ovulasi, sementara obesitas pada pria dapat menurunkan kadar 

testosteron dan memengaruhi motilitas sperma. Dengan demikian, 

interaksi antara gizi dan gaya hidup sehari-hari menjadi salah satu faktor 



 

 

BAB 9 

GIZI DAN GANGGUAN  

KESEHATAN REPRODUKSI 

 
A. GIZI DAN SINDROM OVARIUM POLIKISTIK (PCOS) 

Sindrom Ovarium Polikistik (PCOS) adalah salah satu gangguan 

endokrin yang paling umum terjadi pada wanita usia reproduktif. Kondisi 

ini ditandai oleh ketidakseimbangan hormonal, serta masalah metabolik 

yang dapat mempengaruhi kesuburan, kesehatan jantung, dan 

metabolisme insulin. Dalam beberapa tahun terakhir, keterkaitan antara 

nutrisi dan PCOS semakin mendapat perhatian, mengingat banyak wanita 

menderita kondisi ini akibat pola makan yang tidak seimbang dan gaya 

hidup yang tidak sehat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan holistik 

yang mencakup perubahan gaya hidup, terutama dalam aspek diet, sangat 

penting untuk manajemen PCOS. 

Diet memainkan peran esensial dalam manajemen PCOS. Menurut 

��v�o]�]�v� Ç�vP� �]o�lµl�v� }o�Z� B}�µ�ÌÇw�l�� ��� �oXU� ��vP�u��vP�v� �]���

optimal yang ditujukan untuk wanita dengan PCOS sangat penting, karena 

dapat memberikan manfaat bagi banyak pasien dengan kondisi ini 

~B}�µ�ÌÇw�l����� �oXU�îìîí�X� �]��� ��]u��vP� Ç�vP�u�v��lµ��u�l�}vµ��]�v�
proporsional seperti karbohidrat, protein, dan lemak dapat membantu 

mengubah profil hormon, memperbaiki sensitivitas insulin, dan 

mengurangi gejala PCOS. Misalnya, wanita yang menerapkan diet 

seimbang dengan proporsi karbohidrat kompleks, seperti quinoa dan 

oatmeal, serta sumber protein rendah lemak, seperti ikan dan ayam, 

cenderung mengalami peningkatan dalam regulasi gula darah dan 

penurunan gejala seperti jerawat dan pertumbuhan rambut berlebih. 

Penelitian oleh Paris et al. menunjukkan bahwa rasio makronutrien 

yang tepat (14% protein, 47% karbohidrat, dan 39% lemak) dapat 

membantu dalam memperbaiki gejala PCOS dan dapat menjadi bagian 

dari strategi nutrisi berbasis bukti untuk pengobatan (Paris et al., 2020). 

Diet Mediterania, yang kaya akan sayuran, buah-buahan, whole grains, 

dan lemak sehat seperti minyak zaitun, juga diindikasikan memberikan 

manfaat kesehatan yang signifikan bagi wanita dengan PCOS. Contohnya, 

wanita yang mengadopsi pola makan ini sering melaporkan peningkatan 

energi dan penurunan gejala yang berhubungan dengan PCOS, seperti 



 

 

BAB 10 

STRATEGI INTERVENSI DAN KEBIJAKAN  

GIZI UNTUK KESEHATAN REPRODUKSI 

 
Bab ini akan menguraikan secara komprehensif berbagai strategi 

intervensi dan kebijakan gizi yang berperan penting dalam mendukung 

kesehatan reproduksi, dengan fokus khusus pada penanganan Sindrom 

Ovarium Polikistik (PCOS). Pembahasan mencakup bagaimana pendekatan 

nutrisi yang tepat dapat memengaruhi regulasi hormon, sensitivitas insulin, 

dan risiko komplikasi metabolik pada penderita PCOS. Selain itu, bab ini 

juga menyoroti perkembangan terbaru dalam penelitian gizi reproduksi 

yang menjadi dasar rekomendasi ilmiah saat ini. Keseluruhan kajian ini 

bertujuan memberikan pemahaman yang kuat mengenai hubungan gizi 

dan kesehatan reproduktif (Cowan et al., 2023). 

Pembahasan dalam bab ini juga mencakup rekomendasi gizi yang 

dikeluarkan oleh organisasi internasional terkemuka sebagai pedoman 

untuk meningkatkan kesehatan reproduksi pada tingkat individu maupun 

populasi. Strategi intervensi berbasis komunitas dan keluarga akan 

diuraikan untuk menunjukkan bagaimana pendekatan berbasis lingkungan 

sosial dapat meningkatkan efektivitas edukasi gizi. Selain itu, peran tenaga 

kesehatan dalam memberikan informasi, melakukan pemantauan, serta 

mendukung perubahan perilaku gizi menjadi aspek penting yang dibahas. 

Keseluruhan strategi ini menegaskan pentingnya kolaborasi multidisipliner 

dalam meningkatkan kesehatan reproduksi masyarakat (NPM, 2025). 

 

A. KEBIJAKAN NASIONAL TERKAIT GIZI DAN KESEHATAN 

REPRODUKSI (KEMENKES, BKKBN) 
Pemerintah Indonesia melalui berbagai kementerian dan lembaga 

terkait telah menetapkan sejumlah kebijakan gizi yang diarahkan untuk 

meningkatkan kesehatan reproduksi masyarakat secara menyeluruh. 

Kebijakan tersebut tidak hanya menyasar peningkatan status gizi individu, 

tetapi juga mencakup upaya pencegahan stunting sebagai bagian dari 

penguatan kesehatan generasi mendatang. Program-program ini disusun 

berdasarkan evaluasi kebutuhan gizi populasi dan dikaitkan dengan target 

pembangunan kesehatan nasional. Pendekatan komprehensif ini 

menegaskan pentingnya integrasi multisektor dalam perbaikan gizi 

masyarakat (SUGITA et al., 2024). 



 

 

BAB 11 

GIZI DALAM KEBIDANAN KOMPLEMENTER 

 
Bab ini menguraikan secara komprehensif peran gizi dalam praktik 

kebidanan komplementer, mencakup prinsip dasar pendekatan holistik, 

proses skrining status gizi, serta teknik konseling singkat yang dapat 

membantu bidan mengidentifikasi dan menangani masalah gizi sejak dini. 

Pembahasan juga mencakup intervensi gizi komplementer yang relevan 

untuk berbagai kondisi reproduksi, sekaligus menekankan pentingnya 

personalisasi asuhan dalam mendukung kesehatan ibu dan bayi. Selain itu, 

bab ini menyoroti peran bidan dalam mengoordinasikan program gizi 

berbasis komunitas dan keluarga, sehingga intervensi nutrisi dapat 

diterapkan secara lebih luas dan berkelanjutan dalam mendukung 

kesehatan maternal dan neonatal secara keseluruhan. 

 

A. PRINSIP KEBIDANAN KOMPLEMENTER DALAM INTERVENSI GIZI 

Bagian ini juga akan menguraikan pentingnya kolaborasi multidisiplin, 

rujukan yang tepat, dan evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas 

program gizi dalam konteks kebidanan komplementer (PRABOWO, 2025). 

Dalam praktiknya, kolaborasi multidisiplin melibatkan berbagai profesional 

kesehatan, termasuk dokter, ahli gizi, dan psikolog, yang bekerja sama 

untuk memberikan perawatan yang komprehensif bagi ibu hamil. Misalnya, 

seorang bidan dapat merujuk pasien kepada ahli gizi untuk mendapatkan 

rencana diet yang lebih spesifik berdasarkan kebutuhan individu, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan hasil kesehatan ibu dan bayi. Evaluasi 

berkelanjutan terhadap program gizi juga sangat penting, karena 

memungkinkan penyesuaian strategi berdasarkan umpan balik dan hasil 

yang diperoleh. 

Pendekatan komplementer ini mengintegrasikan pengetahuan dasar 

fisiologi kehamilan dengan aspek psikologis, sosial, dan budaya untuk 

memastikan asuhan yang menyeluruh (Lalita, 2013). Dalam hal ini, 

pemahaman tentang perubahan fisiologis yang dialami selama kehamilan, 

seperti peningkatan kebutuhan kalori dan perubahan metabolisme, harus 

dipadukan dengan pemahaman tentang bagaimana faktor sosial dan 

budaya memengaruhi kebiasaan makan. Sebagai contoh, di beberapa 

budaya, ada pantangan tertentu terhadap makanan tertentu selama 

kehamilan yang dapat berdampak pada asupan nutrisi. Oleh karena itu, 
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